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Abstract

This study aims to obtain data and information on the significant influence of teacher performance
and workload on the work productivity of junior high school teachers in Jelai Hulu District. The form
of this research uses a quantitative method with a descriptive approach. The population in this study
consisted of 39 respondents, and the sampling method was saturated sampling, specifically targeting
public junior high school teachers in the Jelai Hulu District, totaling 39 individuals. The respondents
had a minimum work experience of two years and were classified as Civil Servants. Among them,
there were 18 male respondents aged 25-45 years and 21 female respondents aged 22-48 years. The
research method involved data collection using a questionnaire technique with a data collection tool
in the form of a questionnaire list. The instruments developed consisted of three variables: teacher
performance, workload, and teacher work productivity. In this case, the questionnaire containing
questions will be distributed to teachers in the Jelai Hulu sub-district. The collected data will be
tabulated, followed by measurement using a Likert scale. The data will be analyzed using the SPSS
29.00 program. Subsequently, validity, reliability, normality, linearity, and hypothesis tests will be
conducted.Based on the findings and data analysis, the research concludes that:

(1) Teacher performance has an influence on the work productivity of public junior high school teachers
in Jelai Hulu District by 10.91%, (2) Workload has an influence on the work productivity of public junior
high school teachers in Jelai Hulu District by -2.34%, and teacher performance and workload together
have an influence on the work productivity of public junior high school teachers in Jelai Hulu District
by 59.60%. With these findings, it can be concluded that teacher performance significantly affects
the work productivity of teachers, and workload also has an inverse effect on the work productivity of
teachers, as indicated by the value of -23.40%. The negative value in the data obtained means that the
higher the workload, the lower the work productivity of the teachers.The implications of this research
are (1) For teachers, they should always prepare materials and lesson plans as an implementation
of pedagogical skills, (2) For teachers, in accepting work burdens according to regulations, they will
receive a minimum of 24 contact hours and a maximum of 38 contact hours, so that time can be used
effectively and efficiently, (3) For teachers and researchers, it is recommended to conduct research
with other variables besides teacher performance and workburden.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai pengaruh signifikan
kinerja guru dan beban kerja terhadap produktivitas kerja guru SMP di Kecamatan Jelai Hulu.
Bentuk penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi
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dalam penelitian ini terdiri dari 39 responden, dan metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah saturated sampling (sampel jenuh), yang secara khusus menargetkan guru SMP negeri di
Kecamatan Jelai Hulu, dengan total sebanyak 39 orang. Responden memiliki pengalaman kerja
minimal dua tahun dan berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Di antara mereka, terdapat 18
responden laki-laki berusia 25—45 tahun dan 21 responden perempuan berusia 22—48 tahun. Metode
penelitian melibatkan pengumpulan data menggunakan teknik angket dengan alat pengumpulan
data berupa daftar kuesioner. Instrumen yang dikembangkan terdiri dari tiga variabel: kinerja guru,
beban kerja, dan produktivitas kerja guru. Dalam hal ini, kuesioner yang berisi pertanyaan akan
dibagikan kepada guru-guru di Kecamatan Jelai Hulu. Data yang terkumpul akan ditabulasi, kemudian
diukur menggunakan skala Likert. Data tersebut akan dianalisis menggunakan program SPSS versi
29.00. Selanjutnya akan dilakukan uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, dan uji hipotesis.
Berdasarkan temuan dan analisis data, penelitian menyimpulkan bahwa:

(1) Kinerja guru memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja guru SMP negeri di Kecamatan Jelai
Hulu sebesar 10,91%. (2) Beban kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja guru SMP
negeri di Kecamatan Jelai Hulu sebesar -2,34%. Kinerja guru dan beban kerja secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja guru SMP negeri di Kecamatan Jelai Hulu
sebesar 59,60%. Dengan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru secara signifikan
memengaruhi produktivitas kerja guru, sedangkan beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap
produktivitas kerja guru, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai -2,34%. Nilai negatif ini berarti bahwa
semakin tinggi beban kerja, maka produktivitas kerja guru akan semakin menurun. Implikasi dari
penelitian ini adalah: (1) Bagi guru, disarankan untuk selalu mempersiapkan materi dan RPP sebagai
bentuk implementasi keterampilan pedagogik. (2) Bagi guru, dalam menerima beban kerja sesuai
dengan ketentuan, mereka akan menerima beban minimal 24 jam tatap muka dan maksimal 38
Jjam tatap muka, sehingga waktu dapat digunakan secara efektif dan efisien. Bagi guru dan peneliti,
disarankan untuk melakukan penelitian dengan variabel lain selain kinerja guru dan beban kerja.

Kata kunci: Produktivitas Kerja, Beban Kerja, Kinerja

Pendahuluan

Guru adalah kunci keberhasilan pendidikan, sebab inti dari kegiatan
pendidikan adalah belajar mengajar yang memerlukan peran dari guru di dalamnya.
Terselenggara pendidikan yang berkualitas juga dimulai dari tenaga pendidik,
pendidik yang bermutu, dalam manajemen pemimpin satuan pendidikan yang
visioner. Guru adalah profesi / jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru. Keberhasilan pendidikan bukan hanya terletak pada kurikulum
yang berlaku namun juga bertolak dari profesionalisme guru dalam melaksanakan
tugas pendidikan. Guru yang profesional memerlukan teknik dan prosedur ilmiah,
memiliki dedikasi serta menyikapi pekerjaannya pada pelayanan yang bertumpu
pada landasan intelektual yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian secara
langsung dapat diabadikan bagi kemaslahatan orang lain terutama siswanya.
Mutu pendidikan yang berkualitas besar pengaruhnya terhadap produktivitas
suatu lembaga pendidikan, kualitas pendidikan itu sendiri ikut ditentukan oleh
profesionalisme guru, karena guru sangat berperan mempersiapkan peserta didik
yangberkualitas.

Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh produktivitas
kerja guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai keberhasilan pendidikan.
Produktivitas kerja guru berbeda dengan hasil produksi benda dan jasa yang mudah
dihitung dan diukur. Produktivitas kerja guru dalam hal ini adalah bagaimana seorang
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guru melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerja. Produktivitas kerja diartikan
sebagai sikap mental (attitude of mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan
peningkatan perbaikan. Produktivitas kerja guru dapat dilihat dari unjuk kerja dalam
bidang tugasnya dan berbagai usaha untuk meningkatkan dan memperkaya kualitas
akademik melalui berbagai kegiatan formal ataupun informal yang diselenggarakan
oleh lembaga ataupun usaha pribadi.Wujud dari produktivitas di sini dapat berupa
pelayanan yang baik dengan memperlihatkan kinerjanya (Mukti, 2017). Ukuran
produktivitas yang berkualitas dalam bidang pendidikan adalah lulusannya tidak
cukup jika hanya diukur dengan standar lokal atau nasional saja. Hal ini disebabkan
era global telah membuka sekat-sekat lokal maupun nasional sebagai standar kualitas
dalam bidang apapun. Bangsa yang berhasil dalam meningkatkan produktivitas
yang berkualitas adalah bangsa yang menghasilkan lulusan pendidikan dengan
mutu yang tinggi sesuai dengan standar global tersebut. Produktivitas kerja menurut
Tohardi adalah sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah
ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari
ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.(Edy Sutrisno (2012;
100). Anies Baswedan Mengutarakan pernyaataanya pada silaturahmi dengan
Dinas jakarta pada tanggal 1 Desember 2014, terkait permasalahan pendidikan di
Indonesia, Pertama, rendahnya layanan pendidikan di Indonesia, Kedua, rendahnya
mutu pendidikan di Indonesia, Ketiga, rendahnya kemampuan literasi anak-anak
Indonesia. Secara praktis kenyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia
dewasa ini mengalami banyak tantangan dan masalah, sudah seharusnya
reformasi pendidikan harus dilakukan. Karena seiring langkah dan tuntutan zaman,
agar bangsa Indonesia tidak terlindas akibat ketidakberdayaannya. Oleh karena itu
pemerintah harus menjamin peningkatan kualitas pendidikan Indonesia (Widodo,
2015 :294).

Dari hasil observasi yang dilakukan keberadaan guru yang belum sepenuhnya
terpenuhi, memberikan dampak pada pelaksanaan proses belajar mengajar di
satuan pendidikan. Sebagai contoh Guru tersebut lulusan sarjana pendidikan agama
melaksanakan proses mengajar pada bidang studi mata pelajaran matematika, hal
ini tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan. Namun dikarenakan beban kerja
di sekolah tersebut harus terpenuhi maka guru harus mampu melaksanakan proses
pembelajaran tersebut. Selain itu tugas dan tanggung jawab guru yang saat ini sangat
banyak dalam bentuk keadminitrasian baik dalam produk perencanaan, pelaksanaan
serta penilaian. Program sasaran kinerja pegawai merupakan cakupan kinerja guru
yang sangat ini sedang bertranformasi dalam portal digital melalui Program merdeka
mengajar. Keluhan dalam pemenuhan sasaran kinerja pegawai juga dirasakan guru di
kecamatan Jelai Hulu. Adapun temuan lainnya, beban kerja guru bukan hanya mengajar
dan mempersiapkan kelengkapan proses pembelajaran, tugas tambahan yang harus
dilaksanakan guru baik sebagai operator dapodik, bendahara BOS, dan lain sebagainya
juga merupakan beban kerja yang dapat menambah kinerja guru tersebut.

Dari hasil wawancara ke beberapa guru di kecamatan Jelai Hulu terkait
dengan kinerja guru, beban kerja dan produktivitas kerja guru. Setiap guru harus
dapat bekerja secara produktif. Seorang pemimpin harus dapat mengelola guru
secara produktif dan harus mampu menciptakan Susana kerja yang menyenangkan
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dengan mempertimbangkan setiap beban kerja guru di sekolah. Dengan Beban kerja
yang tidak berlebih diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja guru dan
secara keseluruhan menjadi penilaian kinerja baik guru tersebut. Pendapat yang
sama dikemukakan oleh Widodo (2015 : 294-307) menjelaskan lembaga pengelola
harus mampu memberikan pelayanan secara maksimal dengan mempunyai tingkat
produktivitas tinggi yang pengelolaan itu berimplikasi kepada kelompok masyarakat
sebagai pelanggan pendidikan. Hasil penelitian menyebutkan fakto rterhambatnya
pendidikan dilndonesia diantaranya rendahnya saranafisik, rendahnya kualitas guru,
rendahnya kesejahteraan guru, rendahnya prestasi siswa, rendahnya kesempatan
pemerataan pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan,
mahalnya biaya pendidikan . Penyebabnya penggunaan fasilitas yang tidak
dimanfaatkan serta media belajar rendah, kebanyakan guru yang belum maksimal
atau profesionalisme dalam menjalankan tugasnya, prestasi siswa menjadi rendah
disebabkan seorang guru yang kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya.

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor tersebut yaitu
meliputi peningkatan kualitas dan kuantitas guru, memberikan pendasaran untuk
menjamin, memberikan dan melindungi hak-hak warga negara khususnya dalam
dunia pendidikan. Reina dalam Sutikno (2009) dalam penelitiannya tentang
produktivitas guru pada Sekolah Menengah Pertama di Rajasthan India, yang
berjudul “A study of the Profesional Productivity of Indian teacher Educators”
melaporkan bahwa tingkat produktivitas profesional guru SMP di Rajasthan sangat
rendah. Dalam hal ini produktivitas guru diukur dari: buku-buku yang dihasilkan, paper
riset, artikel yang dipublikasikan, keikutsertaan dalam seminar, dan workshop yang
diikuti. Penelitian Benke dalam Sutikno (2009) tentang “Scholarly productivity and
Teach-ing Accounting” menemukan bahwa ada hubungan positif antara beberapa
atribut pengajaran dengan produktivitas sekolah. Atribut pengajaran guru meliputi
intelegensi, persiapan, organisasi pengajaran, dan kejelasan tujuan pengajaran.
(Arofah,Siregar,2020).

Sebuah penelitian Maulipaksi Desliana pada 04 Januari 2016 terkait Hasil Uji
Kompetensi Guru (UKG) beberapa tahun terakhir menunjukkan kompetensi guru
Indonesia rendah. Peringkat rendah Indonesia dalam beberapa pemeringkatan
dunia tentang kemampuan siswa dalam bidang membaca, Matematika, dan Sains
juga secara tidak langsung menunjukkan kelemahan kompetensi guru.Pihak sekolah
perlu mengadakan usaha-usaha pengembangan bagi para guru. Salah satu upaya
yang dilakukan oleh pihak pengelola pendidikan bekerja sama dengan sekolah-
sekolah adalah melaksanakan pelatihan.

Dengan pelatihan dapat meningkatkan efektivitas kinerja guru, kompetensi
guru dan serta merubah tingkah laku guna mendapatkan produktivitas kerja yang
tinggi, dalam arti lebih mampu, lebih terampil, lebih berkualitas dan berdaya guna
secara optimal.Rata-rata nasional hasil UKG 2015 bidang pedagogik dan profesional
adalah 53,02. Untuk kompetensi bidang pedagogik saja, rata-rata nasionalnya hanya
48,94, yakni berada di bawah standar kompetensi minimal (SKM), yaitu 55 (Jilan,
2018).Guru yang profesional harus memiliki keahlian, tanggung jawab, dan rasa
kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kuat.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
merupakan penelitian empiris di mana data adalah dalam bentuk sesuatu yang
dapat dihitung/ angka. Penelitian kuantitatif memperhatikan pada pengumpulan dan
analisis data dalam bentuk numerik.

Pendekatan pada penelitian ini bersifat kuantitatif dengan teknik korelasi
menggunakan 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Kinerja guru variabel X dan
beban kerja X2, sedangkan variabel Y adalah Produktivitas Kerja Guru digunakan
untuk mengetahui besar pengaruh masing masing variabel bebas. Sugiyono (2010)”
data kuantitatif adalah data berbentuk angka dan data kualitatif yang diangka atau
skoring”

Kuantitatif bersifat positivisme dapat digunakan pada populasi atau sampel
tertentu teknik dilakukan secara random, menggunakan instrumen penelitian,
analisis data yang didapat bersifat kuantitatif data statistic untuk menguiji hipotesis.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi, dokumentasi dan kuesioner
atau angket disebarkan atau disampaikan kepada sekolah Menengah Pertama
Negeri yang berada di Kecamatan Jelai Hulu termasuk Kepala sekolah dan Guru yang
berada di SMP Kecamatan Jelai Hulu. Populasi pada penelitian ini adalah jumlah
guru Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Jelai Hulu yang berstatus Pegawai
Negeri Sipil dan Kontrak maupun Honor BOS Sekolah. Dari data Dapodikdasmen
Semester Ganjil tahun 2023/2024 berjumlah 58 orang, Sampel adalah cuplikan atau
bagianpopulasi.

Sampel pada penelitian ini sejumlah kepala sekolah dan guru jumlah Sekolah
Menengah Pertama.

Sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh dengan sumber dengan
karakteristik Guru sebagai berikut :

1. Bersatus Pegawai Negeri, Kontak maupun Honor BOS Sekolah 2.Telah
lulus Sertifikasi maupun belumSertifikasi

2. Maksimal umur 20 -50tahun

3. Guru SMP Negeri di Kecamatan Jelai Hulu sebanyak 39orang

4. Jumlah responden laki-laki sebanyak 18 orang dan responden perempuan
sebanyak 21orang.

Sumber data dalam penelitian menggunakan data primer dan data sekunder
yang data diambil berdasarkan runtun waktu (time series). Data ini berupa data
lapangan dan data tahunan yang diambil dari SMP Negeri di Kecamatan Jelai Hulu.
Data tersebut dapat menjadi data pokok dan data penunjang bagi penelitian. Data
yang diambil antara sebagai berikut:

1. Data dokumentasi SMP di Kecamatan Jelai Hulu.

2. Data manajemen SMP di Kecamatan JelaiHulu.

3. Data jumlah guru SMP di Kecamatan JelaiHulu
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Tabel Data Guru Kecamatan Jelai Hulu
Data Guru Kec Jelai Hulu — Dapodikdasmen
Semester Ganijil tahun 2023/2024

SMP
No Nama Sekolah Jml L p
1 SMP Negeri 1 Jelai Hulu 18 8 10
2 SMP Negeri 2 Jelai Hulu 18 7 11
3 SMP Negeri 3 Jelai Hulu 7 3 4
4 SMP Negeri 4 Jelai Hulu 15 9 6
Total Total 58 27 31

Sumber: https.//dapo.kemdikbud.go.id/guru/2/130200

Pada saat penelitian terjadi perubahan data yang diperoleh dikarenakan adanya
proses rekrutmen guru ASN melalui jalur PPPK, sehingga peneliti saat mengambil
data hanya memperoleh guru sebanyak 39 responden. Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan kuesioner kepada guru di SMP Negeri se Kecamatan Jelai
Hulu, Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert (likert scale). Skala
Likert adalah metode yang umum digunakan dalam survei untuk mengukur sikap,
opini, atau persepsi responden terhadap suatu pernyataan. Dalam pengambilan
data, skala Likert membantu mengumpulkan data kuantitatif dari tanggapan
responden yang dinyatakan dalam tingkatan tertentu, biasanya antara “sangat baik”
hingga “sangat tidak baik.” Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda. Dengan variabel bebas sebanyak 2 buah yakni
Kinerja Guru (X1) Dan Beban Kerja (X2), Agar teknik ini memberikan hasil pada
penelitian ini, maka persyaratan kinerja guru dan beban kerja harus memberikan
pengaruh pada produktivitas kerjaguru.
Ada tiga hipotesis yang diuji pada penelitian ini. Ketiga hipotesis tersebut
adalah :
1. Kinerja guru berpengaruh terhadap Produktivitas kerja Guru di SMP di
Kecamatan JelaiHulu

2. Beban kerja guru berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMP di
Kecamatan JelaiHulu

3. Kinerja guru dan Beban Kerja guru berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja Guru di SMP di Kecamatan JelaiHulu

Hipotesis pertama dan kedua diuji dengan menggunakan regresi dan korelasi
parsial oleh karena regresi dan korelasi mengukur distribusi t-test, maka pengujian
untuk kedua hipotesis tersebut menggunakan t-test, sedangkan koefesien
sumbangan efektif masing-masing variabel tersebut menggunakan korelasi parsial.
Hipotesis pertama dan kedua diuji dengan menggunakan regresi dan korelasi parsial
oleh karena regresi dan korelasi mengukur distribusi t-test, maka pengujian untuk
kedua hipotesis tersebut menggunakan t-test, sedangkan koefesien sumbangan
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efektif masing-masing variabel tersebut menggunakan korelasi parsial.

Hipotesis ketiga akan diuji dengan menggunakan regresi dan korelasi ganda.
Oleh karena regresi dan korelasi ganda mengukur distribusi standar F-test, maka
pengujiannya menggunakan F-test, sedangkan konribusi ganda kedua variabel
bebas dinyatakan dengan R? (Korelasi ganda yang dikuadratkan). Semua penguijian
hipotesis dilakukan pada taraf kesalahan pengambilan kesimpulan (a) = 0,05 atau
signifikansi < 0,05. Dalam hal lain hipotesis nihil (Ho) ditolak. Pengujian analisis
data untuk pengujian hipotesis penelitian semua dilakukan menggunakan SPSS
versi29.00

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memberikan Data mengenai variabel produktivitas kerja guru,
yang dikembangkan melalui aspek sebagai berikut : (1) Kualifikasi pekerjaan, (2)
Bermotivasi tinggi, (3) Mempunyai orientasi pekerjaan positif, (4) Kedewasaan,
(5) Dapat bergaul dengan efektif, diperoleh dengan cara menyebarkan angket
kepada 39 responden dengan 33 item pernyataan. Angket untuk pengumpulan
data tersebut disusun dalam bentuk graphic rating scale dengan alternatif jawaban
sebanyak 5 pilihan, yang memiliki bobot nilai sesuai dengan yang dikembangkan
olehLikert.

Tabel distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban angket
mengenai variabel produktivitas kerja guru.

Tabel Distribusi frekuensi variabel Produktivitas kerja guru

Rentang Kategori Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
138-165 Sangat Tinggi 5 12,8

114-140 Tinggi 25 64,1

87-113 Cukup Tinggi 9 23,1

60-86 Rendah 0

33-59 Sangat Rendah 0

Jumlah 39 100

Berdasarkan data tabel tersebut, maka penyebaran jumlah skor untuk variabel
Produktivitas kerja guru yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 12,8% termasuk
kategori sangat tinggi, dengan variasi jumlah skor dari 138-165. Sebanyak 25
responden atau sebesar 64,1% termasuk tinggi, dengan variasi jumlah skor 114-
140. Kemudian sebanyak 9 responden atau sebesar 23,1% termasuk cukup tinggi,
dengan variasi jumlah skor 87-113. Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan
bahwa gambaran Produktivitas kerja guru SMP Kecamatan Jelai Hulu tergolong
tinggi karena dari 39 responden terdapat sebanyak 25 responden atau sebesar
64,1% yang terindikasi memiliki produktivitas kerja guru tinggi.
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Data lain mengenai variabel kinerja guru, yang dikembangkan melalui aspek
sebagai berikut : (1) Pedagogik, (2) Kepribadian, (3) Profesional, (4) Sosial,
diperoleh dengan cara menyebarkan angket kepada 39 responden dengan 34 item
pernyataan. Angket untuk pengumpulan data tersebut disusun dalam bentuk graphic
rating scale dengan alternatif jawaban sebanyak 5 pilihan, yang memiliki bobot nilai
sesuai dengan yang dikembangkan oleh Likert.

Tabel distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban angket
mengenai variabel Kinerjaguru,

Tabel Distribusi frekuensi variabel Kinerja guru

Rentang Kategori Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
146-170 Sangat Baik 0

118-145 Baik 22 56,41%

90-117 Cukup Baik 17 43,59%

62-89 Kurang Baik 0

34-61 Sangat Tidak Baik 0

Jumlah 39 100

Berdasarkan data tabel tersebut, maka penyebaran jumlah skor untuk variabel
Kinerja guru yaitu sebanyak 22 responden atau sebesar 56,41% termasuk kategori
baik, dengan variasi jumlah skor dari 118-145. Sebanyak 17 responden atau sebesar
43,59% termasuk cukup baik, dengan variasi jumlah skor 90-117. Berdasarkan tabel
tersebut dapat dikatakan bahwa gambaran kinerja guru SMP Kecamatan Jelai Hulu
tergolong baik karena dari 39 responden terdapat sebanyak 22 responden atau
sebesar 56,41% yang terindikasi memiliki kinerja guru baik.

Data mengenai variabel beban kerja guru, yang dikembangkan melalui aspek
sebagai berikut : (1) Beban kerja kauntitatif, (2) Beban kerja kualitatif, diperoleh
dengan cara menyebarkan angket kepada 39 responden dengan 32 item pernyataan.
Angket untuk pengumpulan data tersebut disusun dalam bentuk graphic rating scale
dengan alternatif jawaban sebanyak 5 pilihan, yang memiliki bobot nilai sesuai
dengan yang dikembangkan oleh Likert.

Tabel distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban angket
mengenai variabel beban kerja guru.
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Tabel Distribusi frekuensi variabel beban kerja guru

Rentang Kategori Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
140-160 Sangat Tinggi 0

113-139 Tinggi 9 23,07%

86-112 Cukup Tinggi 24 61,53%

59-85 Rendah 6 15,38%

32-58 Sangat Rendah 0

Jumlah 39 100

Berdasarkan data tabel tersebut, maka penyebaran jumlah skor untuk variabel
beban kerja guru yaitu sebanyak 9 responden atau sebesar 23,07% termasuk
kategori tinggi, dengan variasi jumlah skor dari 113-139. Sebanyak 24 responden
atau sebesar 61,53% termasuk cukup tinggi, dengan variasi jumlah skor 86-112.
Sebanyak 6 responden atau sebesar 15,38% termasuk rendah, dengan variasi
jumlah skor 59-85. Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa gambaran
beban kerja guru SMP Kecamatan Jelai Hulu tergolong baik karena dari 39 responden
terdapat sebanyak 24 responden atau sebesar 61,53% yang terindikasi memiliki
beban kerja guru cukup tinggi.

Perhitungan uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
residual dan model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov berbantuan
aplikasi SPSS versi 29.00. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Produktivitas  Kinerja Beban kerja
kerja guru guru guru
N 39 39 39
Normal Mean 122,03 118,10 101,44
Parameter-
sa’b Std. Deviation 13,455 11,016 11,843
Most Extreme Absolute 0,082 0,120 0,129
Differences
Positive 0,071 0,120 0,088
Negative -0,082 -0,079 -0,129
Test Statistic 0,082 0,120 0,129
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢.d .163¢ .098¢

Berdasarkan data hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test digunakan
untuk menguji normalitas distribusi data. Uji ini melihat data berdistribusi normal
dengan membandingkan distribusi data sampel dengan distribusi normal teoretis.
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka distribusi data dianggap
normal. Oleh karena itu maka produktivitas kerja guru memiliki nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti data untuk produktivitas
kerja guru berdistribusi normal. Variabel bebas (X1) kinerja guru memiliki nilai Asymp.
Sig. (2- tailed) sebesar 0,163, juga lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa
data kinerja guru juga berdistribusi normal. Variabel bebas (X2) beban kerja guru
memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,098, yang lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa data untuk beban kerja guru dianggap berdistribusi normal,
meskipun mendekati batas signifikansi. Secara keseluruhan, hasil tes Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa ketiga variabel—produktivitas kerja guru, kinerja guru,
dan beban kerja guru— dapat dianggap berdistribusi normal karena Asymp. Sig.
(2-tailed) semuanya lebih besar dari 0,05.

Perhitungan uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang
akan diuji mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Jika
nilai Deviation from linearity Sig. lebih besar dari 0,05 maka ada hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat begitu juga
sebaliknya. Adapun perhitungan uji linearitas menggunakan SPSS V.29 dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel Output SPSS Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
Produktivitas Between (Combined) 5948,808 22 270,400 4,651 0,001
kerja guru * Groups _ _
L Linearity 3935,026 1 3935,026 67,687 0,000
Kinerja guru
Deviation  2013,782 21 95,894 1,649 0,155
from
Linearity
Within Groups 930,167 16 58,135
Total 6878,974 38
Tabel Output SPSS Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Produktivitas Between (Combined) 5608,508 24 233,688 2575 0,035
kerja guru * Groups _ _
: Linearity 1043,762 1 1043,762 11,502 0,004
Beban kerja
guru Deviation  4564,745 23 198,467 2,187 0,066
from
Linearity
Within Groups 1270,467 14 90,748
Total 6878,974 38

Berdasarkan data hasil uji linearitas diatas, diketahui bahwa harga F pada
variabel Kinerja guru (X1), nilai sebesar 1,649 > 0,05. Yang memiliki kesimpulan
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara kinerja guru dan produktivitas
kerja guru. Selanjutnya diketahui bahwa harga F pada variabel beban kerja guru
(X2), nilai sebesar 2,187 > 0,05. Yang memiliki kesimpulan bahwa ada hubungan
linear secara signifikan antara beban kerja dan produktivitas kerjaguru.
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Perhitungan uji hipotesis penelitian ini menggunakan koefisien determinasi
(R2), uji t parsial, dan uji kelayakan model (uji F) dengan bantuan SPSS versi29.0.

Tujuan perhitungan dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
variabel bebas kinerja guru (X1) dan beban kerja (X2) secara parsial dan simultan
terhadap variabel terikat (Y) produktivitas kerja guru. Kemudian Koefisien determinasi (R
Square) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terikat (Y). Koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah ukuran
statistik yang menunjukkan seberapa besar variasi dalam variabel terikat (dependent
variable) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (independent variables) dalam model
regresi. Koefisien determinasi sering dilambangkan dengan Besarnya pengaruh kinerja
guru (X1), beban kerja (X2), dan produktivitas kerja guru (Y) dapat diketahui dengan
menggunakan kuadrat koefisien korelasi pada analisis koefisien determinasi. Berikut ini
adalah hasil output SPSS versi 29.00 koefisien determinasi :

Tabel Output SPSS Koefisien Determinasi

Model Summary”

Change Statistics

Std. R
Error Squar Durbin
R Adjuste of the e F Sig. F -
Mode Squar d R Estimat Chang Chang df df Chang Watso
1 R e Square ¢ e e 1 2 e n
| 72 0,596 0,573 8,791 0,596 26,50 2 36 0,000 1,617
a 8

a. Predictors: (Constant), Beban kerja guru, Kinerja guru

b. Dependent Variable: Produktivitas kerja guru

Berdasarkan tabel di atas, diketahui koefisien determinasi atau R square
adalah sebesar 0,596. Nilai R square 0,596 ini berasal dari pengkuadratan nilai
koefisien korelasi atau “R” yaitu 0,772 x 0,772 = 0,596. Besarnya angka koefisien
determinasi dalam bentuk persentase adalah 59,6%. Angka tersebut berarti variabel
bebas kinerja guru (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh terhadap varibel terikat produktivitas kerja guru (Y) sebesar 59,6%.
Sedangkan sisanya 40,4% (100% - 59,6% = 40,4%) dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini. Kemudian harga F sebesar 26,508 memiliki a
< 0,05, dengan demikian hipotesis yang diajukan yaitu kinerja guru dan beban kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru adalah diterima.

Uji t parsial dipergunakan untuk menguji apakah ada pengaruh variabel bebas
kinerja guru (X1) dan beban kerja (X2) terhadap variabel terikat produktivitas guru (Y)
secara parsial. Adapun hasil output SPSS versi 29.00 uji t parsial adalah sebagai berikut:
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Tabel Output SPSS Uiji t Parsial

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardize = Coefficient Collinearity
d Coefficients s Correlations Statistics
Zero
Std. orde Partia Toleranc
Model B Error Beta t Sig. T 1 Part e VIF
I (Constan 16.86 15,59 1,082 0.28
1) 7 2 7
Kinerja 1,091 0,174 0,893 6,286 0,00 0,75 0,723 0,666 0,556 1,79
guru 0 6 8
Beban - 0,161 -0.206 - 0,15 039 - - 0,556 1,79
kerja 0,234 1,448 6 0 0,235 0,153 8
guru
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja guru

Berdasarkan tabel diatas, diketahui variabel kinerja guru diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,000. Artinya nilai Sig. 0,000 lebih kecil dari pada 0,05. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa variabel kinerja guru berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja guru.
Sedangkan, pada variabel beban kerja guru diperoleh nilai Sig. 0,156 lebih besar dari
pada 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja guru tidak berpengaruh
terhadap variabel produktivitas kerja guru. Berdasarkan hasil uji t parsial sebagaiamana
disajikan tabel maka diperoleh pernyataan bahwa: 1) Hipotesis penelitian yang
menyatakan kinerja guru berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru adalah diterima,
Adapun besar hasil parsial kinerja guru terhadap produktivitas kerja guru adalah 0,723
atau 72,30 % dan variabel lainnya yang dapat menyelesaikan variabel produktivitas
kerja guru. 2) Hipotesis penelitian yang menyatakan beban kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja guru tidak diterima, hal ini ditunjukkan nilai signifikansi beban kerja
sebesar 0,156 > 0,05. Besar nilai parsial beban kerja guru terhadap produktivitas kerja
guru adalah — 23,50%, Hal ini menyimpulkan semakin tinggi beban kerja, maka tingkat
produktivitas kerja guru semakin rendah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, deskripsi data menunjukkan bahwa penilaian
responden terhadap kinerja guru sekolah termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari
persentase jawaban terbanyak adalah kategori 4 (baik) dengan persentase 56,41%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Jelai
Hulu cenderung tinggi. Penilaian responden terhadap beban kerja guru juga masuk dalam
kategori cukup tinggi dengan persentase 61,53%, dan penilaian terhadap produktivitas
kerja guru dinilai tinggi dengan persentase 64,10%. Penelitian ini menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh bersama-sama antara kinerja guru dan beban kerja guru terhadap
produktivitas kerja guru di Sekolah Menengah Atas Kecamatan Jelai Hulu.

Pengaruh Kinerja Guru terhadap Produktivitas Kerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kinerja guru secara
signifikan terhadap produktivitas kerja guru pada Sekolah Menengah Pertama di
Kecamatan Jelai Hulu sebesar 56,41% dengan kategori baik. Berdasarkan perhitungan
uji t parsial, diketahui nilai Sig. sebesar 0,000. Artinya nilai Sig. 0,000 lebih kecil dari
pada 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja guru berpengaruh terhadap
variabel produktivitas kerja guru. Hal ini berarti semakin baik kinerja guru maka akan
berpengaruh secara bersamaan dengan baik atau tingginya produktivitas guru. Kinerja
guru pada intinya adalah motivasi kuat seseorang untuk meraih keberhasilan dalam
pekerjaan, yang ditunjukkan melalui usaha untuk mengaktualisasikan diri, perhatian
terhadap keunggulan, dan pelaksanaan tugas secara optimal berdasarkan perhitungan
rasional, sehingga hasilnya menjadi prestasi bagi dirinyasendiri.

Hasil temuan yang menunjukkan adanya pengaruh kinerja guru terhadap
produktivitas kerja guru sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Purwana (2013)
dengan hasil Penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja guru sebesar 40,8%. Hasil penelitian ini senada dengan
pendapat beberapa ahli di antaranya menurut Sancoko dan Sugiarti (2022, h.12) Setiap
organisasi akan berusaha untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia yang
dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Rohman (2020, h,93) kinerja
guru pada dasarnya merupakan kegiatan seorang guru dalammelaksanakan tugas
dan kewajibannya sebagai seorang pengajar dan pendidik di sekolah. Kinerja teknis
guru mencakup aktivitas dalam proses pembelajaran, yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Semua
ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif danefisien.

Dari uraian di atas dapat diungkapkan bahwa kinerja guru di sekolah sangat
menentukan bagaimana produktivitas guru di sekolah. Kinerja guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran di sekolah akan menunjang ketercapaian tujuan sekolah. Dengan
demikian efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran di sekolah secara baik akan
berhasil. Guru yang memiliki kinerja baik, tentu akan mendedikasikan dirinya dalam
rangka meningkatakan kualitas pembelajaran di sekolah. Guru yang berkinerja baik
cenderung menunjukkan kesetiaan mereka dengan tetap berada di organisasi dan
membantu mengembangkannya, meskipun menghadapi berbagai rintangan dan
tantangan. Selain itu, guru dengan kinerja berkualitas tinggi pasti akan menunjukkan
perilaku yang sejalan dengan tujuan organisasi. Kinerja guru di sekolah yang berkualitas,
tentu secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas sekolah sebagai lembaga
pendidikan, melalui proses pembelajaran yang berkualitas dilakukan oleh guru, akan
berdampak positif terhadap kualitas sekolah (Pianda,2018).

Pengaruh Beban Kerja Guru terhadap Produktivitas Kerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja
guru terhadap produktivitas kerja guru pada Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
JelaiHulusebesar61,53% respondendengan kategori cukup tinggi. Berdasarkan ujitparsial
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pada variabel beban kerja guru diperoleh nilai Sig. 0,156 lebih besar dari pada 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja guru tidak berpengaruh terhadap variabel
produktivitas kerja guru. Berarti semakin tinggi beban kerja guru, maka akan berdampak
pula pada produktivitas kerja guru semakin rendah. Hasil temuan yang menunjukkan
adanya pengaruh Guru terhadap produktivitas sekolah sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Diana Sari (2021) Hasil penelitian yaitu beban kerja berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kinerja guru. Beban kerja guru terbukti berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja guru pada Sekolah Menegah Pertama di Kecamatan
Jelai Hulu. Seorang guru yang diberikan beban kerja cukup tentu akan meningkatkan
produktivitas kerja nya. Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli diantaranya Wahyudin
(2016, h.143) menyatakan bahwa beban kerja merupakan proses didalam menentukan
jumlah jam kerja sesorang yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan pada
waktu tertentu, atau dapat juga didefinisikan sebagai analisis beban kerja yang memiliki
tujuan didalam menentukan banyaknya pegawai dan jumlah tanggung jawab/beban kerja
yang harus ditanggung oleh seorang pegawai. Sedangkan Beban kerja merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Hasibuan dan Munasib (2020,
h.249) menyatakan penyebab dari ketidak maksimalan guru dalam bekerja salah satunya
dikarenakan beban kerja guru yang dirasakan terlalu banyak. Jika dibandingkan dengan
jumlah waktu untuk mengajar di dalam kelas sebagai tugas pokok guru dengan tugas
dalam melengkapi administrasi seorang guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa beban kerja
guru yang terlalu berlebiha juga tidak baik bagi kinerja guru di sekolah. Oleh karena itu
perlu dipahami bahwa, beban kerja guru dapat meningkatkan kinerja guru. Namun, jika
beban kerja guru berlebihan, tentu akan menurunkan kualitas kinerja guru juga.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja
merupakan proses dalam meentukan jam kerja seorang guru. Beban kerja sangat
erat kaitan nya dengan produktivitas kerja, Ketika beban kerja guru berlebiha, akan
menggangu kualitas produktivitas guru. Oleh karena itu, beban kerja guru harus lah
menyesuaikan dengan situasi guru, agar guru dapat secara meksimal melakukan
kinerjanya di sekolah. Seorang guru yang diberikan beban kerja yang sesuai akan
berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerjanya demi mencapai tujuan
sekolah. Namun, jika beban kerja terlalu berat, kualitas kerja guru akan menurun.
Oleh karena itu, beban kerja yang sesuai akan memungkinkan guru melaksanakan
tugasnya di sekolah dengan optimal. Guru yang tidak terbebani oleh pekerjaan yang
berlebihan cenderung memiliki tanggung jawab tinggi dan antusiasme dalam bekerja.
Mereka akan mengerahkan seluruh keterampilan dan kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai kinerja yang optimal. Sebagai faktor penentu keberhasilan pendidikan, guru
diharapkan menunjukkan kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan
profesional. Seorang guru dapat bekerja secara profesional jika memiliki motivasi yang
tinggi. Guru dengan motivasi tinggi biasanya melaksanakan tugas dengan antusiasme
dan tanggung jawab penuh, karena ada motif-motif tertentu yang mendasari tindakan
mereka. Motif tersebut bertindak sebagai faktor pendorong yang memberi kekuatan
pada guru, sehingga mereka bersedia bekerja keras. Guru yang memiliki beban kerja
yang sesuai akan berkontribusi besar dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, dan akan
mendorong peserta didiknya untuk berprestasi, sehingga motivasi guru berpengaruh
pada peningkatan produktivitas mereka.
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Pengaruh Kinerja guru dan Beban Kerja Guru terhadap Produktivitas Kerja Guru

Berdasarkan hasil koefisien determinasi atau R square adalah sebesar 0,596.
Nilai R square 0,596 ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R” yaitu
0,772 x 0,772 = 0,596. Besarnya angka koefisien determinasi dalam bentuk persentase
adalah 59,60%. Angka tersebut berarti variabel bebas kinerja guru (X1) dan beban kerja
(X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap varibel terikat produktivitas
kerja guru (Y) sebesar 59,6%. Sedangkan sisanya 40,4% (100% - 59,6% = 40,4%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilakukan pada penelitian ini.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amri dan
Kamaruddin (2023) Secara simultan pengalaman kerja, beban kerja dan motivasi secara
bersama-sama memberikontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Bireuen
sebesar 58,3%. Hasil penelitian didukung oleh pendapat Dimas (2002) menjelaskan
tujuh faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu: keahlian, manajemen yang
bertanggung jawab, kepemimpinan yang luar biasa, kesederhanaan organisasi dan
operasional, kepegawaiaan yang efektif, tugas yang menantang, perencanaan dan
pengendalian tujuan, dan pelatihan manajerial khusus. Peningkatan produktivitas guru
tentu saja tidak terlepas dari sikap yang berasal dari dalam diri seorang guru, terutama
pada aspek kinerja dan beban kerja terhadap guru. Produktivitas adalah menghasilkan
lebih banyak dan berkualitas lebih baik, dengan usaha yang sama. Dengan demikian
produktivitas adalah efisiensi proses menghasilkan dari sumber daya yang digunakan
Visi menjadi wadah untuk menyalurkan emosi dan energi orang bila diartikulasikan
secara tepat, dan sebuah visi menciptakan kegairahan yang menimbulkan energi dan
komitmen di tempat kerja (Anoraga : 2001). Hal senada dikemukakan oleh Wagiran
(2013, h.155) bahwa kinerja (performance) guru adalah hasil yang dicapai oleh guru
dalammelaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu dengan outputyang dihasilkan
tercermin dari kuantitas maupunkualitasnya.

Selain adanya kinerja guru, maka beban kerja guru juga berpengaruh dalam
produktivitas kerja guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan.
Hal ini sebagaimana pendapat Noor Miyono (2017, h.406) yang menyatakan bahwa:
“Guru sebagai komponen sekolah memiliki peranan penting bahkan disebut sebagai
ujung tombak keberhasilan lembaga pendidikan. Dalam proses pendidikan guru
menempati posisi yang strategis dan peranan kunci dalam kegiatan proses belajar
mengajar”’. Wahyudin (2016, h.143) menyatakan bahwa beban kerja merupakan proses
didalam menentukan jumlah jam kerja sesorang yang diperlukan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan pada waktu tertentu, atau dapat juga didefinisikan sebagai analisis
beban kerja yang memiliki tujuan didalam menentukan banyaknya pegawai dan jumlah
tanggung jawab/beban kerja yang harus ditanggung oleh seorang pegawai.

Berdasarkan uraian diatas dapat diungkapkan bahwa sekolah akan berhasil
mencapai tujuan dan sasarannya jika seluruh komponen di dalam sekolah tersebut
berupaya menunjukkan kinerja yang optimal. Guru sebagai tenaga pendidik
memegang peranan penting di dalam produktivitas kerja guru di sekolah. Produktivitas
kerja guru bisa di sekolah bisa terlaksana dengan baik diantaranya jika kinerj guru
dapat berjalan dengan baik dan maksimal. Selain itu, peningkatan produktivitas kerja
guru juga harus didukung oleh beban kerja guru yang sesuai, tidak berlebihan dan
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pada akhirnya berdampak pada tidak maksimalnya kinerja guru. Dengan demikian
dapat ditegaskan bahwa produktivitas kerja guru di Sekolah Menengah Pertama
Kecamatan Jelai Hulu dipengaruhi oleh kinerja guru dan beban kerja guru.

Kesimpulan

Penelitian inimenegaskan Berdasarkan hasil penelitian melalui pengumpulan data,
analisis data, dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa
kinerja guru dan beban kerja secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja
guru sekolah menengah pertama Kecamatan Jelai Hulu Kabupaten Ketapang. Secara
khusus dapat disimpulkan sebeagai berikut : Gambaran kinerja guru tergolong baik
ditunjukan dengan nilai sebesar 70,23 %. Berdasarkan hasil uji parsial (t-test), terdapat
pengaruh signifikan antara kinerja guru terhadap produktivitas kerja guru di Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan Jelai Hulu. Nilai koefisien untuk kinerja guru adalah
1,091 dengan nilai t sebesar 6,286 dan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang
menunjukkan hubungan positif yang kuat dan signifikan. Artinya, peningkatan kinerja
guru cenderung akan meningkatkan produktivitas kerja guru secara signifikan. Gambaran
beban kerja guru tergolong cukup baik. Berdasarkan hasil uji parsial (t-test) menunjukkan
bahwa beban kerja guru tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja guru
di Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Jelai Hulu. Koefisien untuk beban kerja
guru adalah -0,234 dengan nilai t sebesar -1,448dan signifikansi 0,156 lebih besar
dari 0,05, yang menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja dan produktivitas
kerja guru lemah dan tidak signifikan. Dengan kata lain, peningkatan beban kerja tidak
memiliki dampak yang berarti terhadap produktivitas kerjaguru.

Gambaran kinerja guru (X1) dan beban kerja (X2) secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja guru (Y) sekolah menengah pertama
Kecamatan Jelai Hulu. Berdasarkan hasil uji regresi berganda (ANOVA), kinerja guru
dan beban kerja guru secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja guru. Nilai F sebesar 26,508 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa ini signifikan secara statistik. Selain itu, nilai R Square
sebesar 0,596 menunjukkan bahwa 59,6% variabilitas produktivitas kerja guru dapat
dijelaskan oleh kombinasi kinerja guru dan beban kerja guru. Ini berarti bahwa meskipun
beban kerja guru tidak berpengaruh signifikan secara individual, namun berkontribusi
ketika dipertimbangkan bersama kinerja guru dalam penelitianini.
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